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ABSTRAK

Puji Permata Suci : 14052035/2014. Pelaksanaan Program Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera di
kelurahan Kuranji Kota Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) di kelurahan
Kuranji, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang membuat deskripsi atau
gambaran secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kuraniji,
Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Informan penelitian mulai dari Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana, Perangkat Kelurahan, kader dan anggota UPPKS. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.
Sedangkan uji keabsahan data melalui teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pelaksanaan program UPPKS dilakukan oleh Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana dengan kegiatan pelatihan dan pemberian modal kepada
perempuan peserta KB aktif. Namun dalam penerapannya berbagai permasalahan
muncul. Kegiatan pelatihan yang diberikan belum dapat membantu perempuan
untuk memiliki pengetahuan dan skill dan kegiatan pemberian modal usaha yang
tidak mampu digunakan dengan sebaik-baiknya oleh anggota kelompok UPPKS.
Program UPPKSsangat dibutuhkan guna mengembangkan peranan perempuan
dalam pembangunan terutama pada tingkat kelurahan.

Kata kunci: Peranan Perempuan, Program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Sejahtera, Kelurahan Kuranji
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keberadaannya di tengah-tengah masyarakat perempuan tidak bisa
luput dari berbagai sudut pandang yang menyertainya. Boleh jadi orang
mengartikulasi perempuan berdasarkan sudut pandang ciri-cirinya, perannya
dalam masyarakat, keluarga, pendidikan, dll. Adapun perempuan menurut
pandangan sejarah memainkan banyak peran. Perempuan sebagai ibu, istri,
petani, pengelola perusahaan, pekerja sukarela, kepala desa, dll.

Peningkatan kualitas perempuan menjadi dasar untuk menciptakan
pembangunan yang berkelanjutan bagi suatu bangsa. Seperti yang diungkapkan
oleh Persatuan Wanita Indonesia (1991:52) wanita atau perempuan merupakan
modal dasar, dan sebagai modal dasar tersebut perlu juga diberikan hal-hal
yang ada kaitan untuk menjadikannya sebagai modal pembangunan.

Pembangunan pada prinsipnya harus memberikan keadilan dan
kemakmuran kepada semua masyarakat, kepada laki-laki maupun perempuan,
kepada yang kaya maupun yang miskin. Fakta yang ada sekarang justru
pembangunan semakin mempertajam kesenjangan keadilan sosial antara
masyarakat miskin dengan masyarakat yang kaya, antara perempuan dengan
laki-laki, antara kelompok yang berkuasa dengan kelompok masyarakat biasa.
Hal ini terlihat dari masih banyaknya masyarakat miskin yang ada di Indonesia.

Minimnya akses perempuan pada kegiatan-kegiatan produktif dan terus meneru



dibebankan untuk melakukan kegiatan reproduktif membuat perempuan
semakin miskin dan semakin terpuruk.

Indikator kesejahteraan sosial merupakan komponen utama dalam
menentukan Indek Pembangunan Manusia (IPM). Hal ini terlihat dalam Indeks
Pembangunan Manusia yaitu pengukuran perbandingan dari harapan hidup,
melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara seluruh dunia.
IPM digunakan untuk mengklasifikasikan sebuah negara adalah negara maju,
negara berkembang atau negara terbelakang dan juga mengukur pengaruh dari
kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup. Berdasarkan data BPS kota
padang tahun 2017 bahwa IPM kota Padang yaitu 81,58 masih tinggi dari rata-
rata IPM provinsi Sumatera barat yaitu 71,24. (sumber: BPS Kota Padang
2018)

Di mana salah satu indikator kesejahteraan sosial yaitu Angka harapan
hidup masyarakat kota Padang mencapai 73,19 persen. Selanjutnya data
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) hanya 58,92 persen. Di bidang
politik, meskipun Undang-undang Nomor 12 Tahun 2003 tentang Pemilu
mengamanatkan keterwakilan 30 persen perempuan di lembaga legislatif,
namun hasil capaian keterlibatan perempuan di parlemen hanya 11 persen pada
tahun 2014. (BPS Sumatera barat, kota padang).

Berdasarkan data BPS Kota Padang dalam angka 2018 diperoleh jumlah
penduduk kota Padang sekitar 927.168 jiwa. Dari jumlah tersebut proporsi
penduduk laki-laki dan perempuan hampir berimbang yaitu: 49,98 persen laki-

laki dan 50,02 perempuan. Dengan jumlah penduduk yang besar dan proporsi



penduduk menurut jenis kelamin yang berimbang, maka bila diikuti dengan
kualitas dan kemampuan yang baik antara laki-laki dan perempuan, akan
menjadi potensi pembangunan yang sangat besar. (BPS kota Padang)

Namun kenyataan sebaliknya terjadi di mana perempuan sering
mengalami ketidakberuntungan dalam pembangunan. Perempuan menjadi
kelompok masyarakat yang termarginalkan baik dibidang ekonomi, sosial,
politik, pendidikan, kesehatan, kedudukan, hak, peranan dan kesempatan serta
kurangnya dukungan iklim sosial budaya terhadap kemajuan perempuan yang
bersumber pada pandangan tradisional dan budaya masyarakat. Dengan kata
lain secara relatif kaum perempuan masih serba ketinggalan dari pada laki-laki
terutama dalam menghadapi tuntutan kemajuan dan pembangunan masa Kini
dan masa mendatang.

Salah satu misi dalam Rencana Pembangunan jangka menengah daerah
Kota Padang tahun 2014-2019 adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara menyeluruh dan pembangunan ekonomi kerakyatan merupakan unsur
penting untuk mendorong peningkatan kemakmuran warga Kota Padang. Oleh
karena itu untuk mendukung keterlibatan masyarakat terutama perempuan
dalam pembangunan telah dituangkan dalam Peraturan daerah Kota Padang
No. 2 tahun 2014 tentang pengembangan peranan perempuan dalam
pembangunan berbasiskan kelurahan. Peraturan daerah ini bertujuan untuk
meningkatkan harkat dan martabat perempuan dalam pembangunan perlu

adanya upaya untuk mengoptimalkan pengarusutamaan dan keadilan gender.



Bentuk dan jenis kegiatan pengembangan peranan perempuan tersebut
ditujukan untuk meningkatkan harkat dan martabat perempuan.

Pelaksanaan kebijakan pengembangan peranan perempuan dalam
pembangunan ditingkat kelurahan dikoordinasikan oleh Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk Dan Keluarga
Berencana yang telah ditetapkan dalam pelaksanaannya berkoordinasi dengan
satuan kerja perangkat daerah yaitu kelurahan. Peraturan Walikota Padang
Nomor 74 ahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas fungsi dan
tata kerja Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana. Salah satu program untuk mendukung
Peraturan daerah tersebut adalah Program usaha peningkatan pendapatan
keluarga sejahtera (UPPKS).

Berdasarkan Data BPS kota padang tahun 2017 kecamatan Kuranji yang
memiliki masyarakat dengan angka keluarga Pra-sejahtera sebanyak 136
keluarga dan keluarga sejahtera | sebanyak 825 keluarga. (sumber : BPS kota
padang 2018). Tentunya kecamatan ini penyumbangan keluarga pra sejahtera
dan keluarga sejahtera | terbanyak ke tiga di kota padang.

Salah satu kelurahan di kecamatan kuranji adalah di Kelurahan Kuraniji.
Kelurahan kuranji termasuk dalam kelurahan yang memiliki angka kemiskinan
cukup tinggi di kecamatan Kuranji. Hal tampak bahwa dari 11 kampung KB
Kota padang salah satunya terdapat di kelurahan Kuranji. Salah satu tujuannya
adalah mengentaskan kemiskinan. Berdasarkan observasi penulis lakukan

banyak hal yang terlihat dari kelurahan tersebut. di mana banyak dari



perempuan-perempuan di sana hanya bergantung pada suami mereka. Dan lagi
dilihat dari anak-anak mereka yang banyak tidak melanjutkan pendidikan
mereka ke jenjang yang lebih tinggi. Di mana setelah tamat SMA mereka
langsung saja bekerja. Terutama bagi anak perempuan di mana mereka akan
langsung bekerja. Salah satu sektor ekonomi yang ada di kelurahan Kuraniji
adalah Pasar Belimbing. Jadi kebanyakan dari mereka bekerja di toko-toko
yang berada di pasar terebut. Belum lagi masih ada persepsi yang berkembang
dalam masyarakat di sana bahwa tidak perlu sekolah tinggi-tinggi karena tamat
SMA pun juga bisa jadi PNS.

Untuk mendukung itu Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Pengendalian penduduk dan keluarga berencana telah banyak membuat
program untuk mendukung Peraturan daerah tersebut. salah satunya adalah
Program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) terkait
dengan pelaksanaan program Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui usaha ekonomi di Kelurahan
Kuraniji.

Oleh karena itu, penerapan program UPPKS untuk meningkatkan peranan
perempuan dalam pembangunan berbasiskan kelurahan melalui yang
dikoordinasikan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) apakah dapat

membantu perempuan di Kelurahan Kuranji



Dari penjelasan tersebut penulis merasa tertarik untuk mengadakan

penelitian tentang bagaimana pelaksanaan program usaha peningkatan

pendapatan keluarga sejahtera di kelurahan Kuranji?

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

sebagai berikut:

1.

Pembangunan semakin mempertajam kesenjangan sosial antara
masyarakat miskin dengan masyarakat yang kaya, antara perempuan
dengan laki-laki, antara kelompok yang berkuasa dengan kelompok
masyarakat biasa.

Perempuan menjadi kelompok masyarakat yang termarginalkan baik
dibidang ekonomi, sosial, politik, pendidikan, kesehatan, kedudukan, hak,
peranan dan kesempatan.

Kurangnya dukungan iklim sosial budaya terhadap kemajuan perempuan
yang bersumber pada pandangan tradisional dan budaya masyarakat.

Masih kurangnya peranan perempuan dalam pembangunan

Bentuk kegiatan Pelaksanaan program usaha peningkatan pendapatan
keluarga sejahtera di kelurahan Kuranji yang belum menunjukkan

pengoptimalan peranan perempuan dalam pembangunan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka identifikasi, maka batasan

masalah sebagai berikut:



1. Bentuk kegiatan dalam pelaksanaan program usaha peningkatan
pendapatan keluarga sejahtera di kelurahan Kuranji di kelurahan Kuranji
2. Hambatan pelaksanaan program usaha peningkatan pendapatan keluarga
sejahtera di kelurahan Kuranji di kelurahan Kuranji
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka terdapat beberapa rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana bentuk kegiatan dalam pelaksanaan programusaha peningkatan
pendapatan keluarga sejahtera di kelurahan Kuranji di kelurahan Kuranji ?
2. Apakah hambatan yang dihadapi kelurahan dalam pelaksanaan program
usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera di kelurahan Kuranji di
kelurahan Kuranji?
E. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini sangat penting peranannya dalam penelitian, sebab
fokus penelitian berfungsi sebagai pedoman dan arahan dalam melakukan
penelitian serta mengetahui secara rinci data yang diperlukan dan relevan
dengan penelitian. Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian, maka
penelitian ini difokuskan kepada Bentuk kegiatan dalam program usaha
peningkatan pendapatan keluarga sejahtera di kelurahan Kuranji kota Padang.
Berangkat dari rumusan masalah di atas, serta untuk memudahkan pembahasan
dalam penelitian ini, maka peneliti juga memfokuskan pada Hambatan yang
dihadapi oleh kelurahan dalam pelaksanaan program usaha peningkatan

pendapatan keluarga sejahtera di kelurahan Kuraniji.



F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan dalam implementasi program usaha
peningkatan pendapatan keluarga sejahtera di kelurahan Kuranjikota
Padang.

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh kelurahan dalam
pelaksanaan program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera di
kelurahan Kuraniji.

G. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khasanahkelilmuan yang berkaitan dengan aspek kebijakan publik,
terutama tentang aspek pengarusutamaan gender.

b. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau literatur bagi Universitas atau mahasiswa berikutnya yang
membutuhkan dan menjadi bahan untuk penelitian berikutnya.

2. Praktis

a. Bagi Perempuan, diharapkan dapat mendorong timbulnya pemikiran
Kritis dan positif

b. Bagi Kelurahan, memberikan informasi yang bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan untuk kegiatan selanjutnya.

c. Bagi pemerintah kota padang, memberikan informasi yang bermanfaat
sebagai acuan dalam pengambilan keputusan kebijakan yang secara
khusus ditujukan dalam menangani permasalahan perempuan dalam

pembangunan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

penulis menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Bentuk kegiatan dalam program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Sejahtera belum terlaksana sesuai dengan tujuannya yang salah
satunya adalah Meningkatkan pendapatan keluarga khususnya keluarga
yang bergabung dalam kelompok UPPKS
a. Pemberian modal

Bentuk lain dari kegiatan UPPKS berupa penyaluran dana bantuan
bergulir bagi kelompok-kelompok UPPKS.

b. Pelatihan

Pelatihan adalah sebagai salah bentuk dan kegiatan untuk
mengembangkan pengetahuan dan skill perempuan untuk membantu
perekonomian keluarga. Berbagai pelatihan yang telah dilakukan
adalah seperti pelatihan membuat kue, menjahit baju serta bedcover
dan pelatihan khusus para keder.

2. Kendala dalam kegiatan Pengembangan peranan perempuan dalam
pembangunan berbasiskan kelurahan melalui program UPPKS
a. Anggota sulit diberdayakan

Kegiatan pemberdayaan perempuan sulit dilaksanakan pada
masyarakat yang mengikuti program ini memiliki sumber daya

manusia yang cukup rendah.
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b. Tidak mendapatkan pelatihan
Pelaksanaan pelatihan sekali dalam setahun dan peserta
pelatihannya pun hanya utusan dari kelompok.
c. Tidak mendapatkan modal
Ada dua yang pertama kendala bagi kelompok yang tidak
mendapatkan modal dari dinas. Yang kedua adalah anggota kelompok
yang masih belum mendapatkan modal dari ketuanya.
d. Produk yang dihasilkan
Kebanyakan dari produk usaha mereka tidak memiliki ciri khas
tertentu sehingga kurang menarik di pasaran.
e. Modal digunakan untuk hal lain
Penggunaan dana pinjaman untuk dijadikan seharusnya dijadikan
modal oleh ibu-ibu anggota kelompok UPPKS ternyata tidak
digunakan dengan sebaik-baiknya seperti untuk pendidikan, biaya
sehari-hari, dan lain sebagainya.
f. Usaha tidak berjalan
Banyak hal yang menjadi faktor dalam menjalankan usaha baik
karena masalah dari anggotanya sendiri maupun karena produk usaha
yang mereka jalankan.
B. Saran
Hal-hal yang disarankan kepada beberapa pihak berdasarkan hasil penelitian

adalah sebagai berikut:
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. Pelatihan yang diberikan kepada anggota UPPKS lebih banyak lagi dan
peserta yang mengikuti pelatihan ditambah.

. Program ekonomi kreatif bagi perempuan perlu lebih digalakkan lagi

. Agar bentuk dan kegiatan Pengembangan peranan perempuan dalam
pembangunan berbasiskan kelurahan melalui program UPPKS terlaksana
dengan baik maka diharapkan kesadaran dari segala pihak terutama pada
anggota kelompok UPPKS itu sendiri

. Kepada semua pihak terutama perempuan sebaiknya sudah mulai
berpikiran dan memotivasi diri untuk maju

. Kepada para anggota kelompok UPPKS agar membayar pinjaman dana
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, sehingga nantinya modal

tersebut dapat digilir pada anggota kelompok lain yang membutuhkan.
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